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ABSTRAK 

 

Perubahan sistem kerja menjadi salah satu dampak transisi setelah pandemi dua tahun yang lalu, 

khususnya pelayanan SAMSAT Kota Salatiga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

job stress terhadap employee well-being SAMSAT Kota Salatiga. Populasi penelitian ini adalah 

pegawai SAMSAT Kota Salatiga sejumlah 44 pegawai. Pengambilan data dalam penelitian 

dilakukan menggunakan skala job stress dan employee well-being. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan job stress terhadap employee well-being SAMSAT Kota Salatiga 

sebesar R2 = 0,472 (p>0,05). Hasil tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi job stress, maka 

akan semakin rendah employee well-being samsat tersebut. Penelitian ini diharapkan memberikan 

implikasi bagi pegawai, kantor samsat, dan peneliti selanjutnya sebagai insight dan mengembangkan 

manajemen stres dalam bekerja untuk mencapai kesejahteraan bagi pegawai.  

Kata Kunci: job stress, employee well-being. 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan sistem pelayanan terjadi pada beberapa fasilitas pelayanan publik. Dalam 

UU No. 25 Tahun 2009 dijelaskan bahwa pelayanan publik menjadi bentuk upaya 

pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku bagi setiap warga negara atas barang dan jasa, maupun penyelenggaraan pelayanan 

publik. Salah satunya pelayanan publik yang mengalami perubahan sistem yaitu SAMSAT 

sejak tahun 2022 yang mengharuskan pihaknya dapat memberikan pelayanan pada 

masyarakat sesuai dengan mutu. SAMSAT atau Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

merupakan industri yang bergerak di bidang jasa, berorientasi pada pengetahuan dan 

layanan, serta menjadi wadah bagi masyarakat dalam pengurusan pembayaran wajib pajak 

yang mengharuskan mereka menjaga image positif kepada pelanggan (Pradhan & Hati, 

2019). International Labor Organization (2020), berpendapat bahwa perubahan lingkungan 

kerja akibat pandemi tersebut menjadi tantangan besar bagi pegawai untuk dapat beradaptasi 

dengan baik. Hal ini menjadikan pemerintah Indonesia turun tangan dalam membantu 

meminimalkan hal tersebut yang merupakan dampak pandemi (Wirapratama & Dahesihari, 

2022). Salah satu adaptasi pegawai yaitu menggantungkan pekerjaan dengan teknologi 

digital dan internet hingga terjadi peningkatan 40% pada penggunaan digital dan internet di 

kondisi tersebut (Agustini, 2020). Bashori dan Meiyanto (2017) menyatakan bahwa adaptasi 

diperlukan bagi pegawai yang mengalami perubahan sistem kerja yang mana akan 

menimbulkan perbedaan sikap serta reaksi psikologis antara pegawai satu dengan lainnya. 

Hal ini dialami oleh pegawai SAMSAT Kota Salatiga. Oleh karena itu pihak manajemen di 

SAMSAT mulai mengalami perubahan sistem pelayanan sesuai dengan mutu yang 

dicanangkan, mereka menuntut pekerja sesuai dengan mutu tersebut dengan cara 

meningkatkan employee well-being. Para pegawai SAMSAT perlu melakukan adaptasi 

terhadap pekerjaan yang bergantung pada teknologi digital dan internet supaya mereka bisa 

bekerja secara maksimal dimana hal ini akan berhubungan dengan employee well-being. 
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Penulis pada Hari Kamis, 23 Februari dan Selasa, 28 Maret 2023 melakukan 

wawancara dengan 11 pegawai SAMSAT Kota Salatiga.  Hasil wawancara tersebut  terkait 

dengan fenomena-fenomena positif maupun negatif dari beberapa aspek Employee Well-

Being. Penulis menemukan dari 11 pegawai, 2 pegawai mengaku kurang dapat berperan 

sebagai anggota keluarga ketika harus membagi kehidupannya di rumah untuk mengerjakan 

tugas dari kantor yang belum selesai. Selain itu, gangguan sistem membuat pegawai merasa 

tidak dapat beristirahat dengan baik karena harus menyelesaikan pekerjaan yang sempat 

tertunda. Terdapat 6 pegawai yang merasa senang dengan fasilitas yang diberikan oleh 

tempat kerja seperti tunjangan yang sesuai dengan usaha yang telah dilakukan, perlindungan 

tenaga kerja, dan peraturan organisasi dari kantor. Sisanya, 3 pegawai mengatakan bahwa 

mereka belum mencapai kepuasan hidup sebagai individu yang bekerja karena menghadapi 

perubahan sistem kerja yang serba digital dan kurang memiliki kesiapan dari masing-masing 

pegawai tersebut. Hal tersebut didukung oleh penelitian Wang dkk (2020) yang menyatakan 

bahwa peraturan kerja bagi pekerja jarak jauh yang mengakibatkan pekerja kurang mampu 

mengelola keseimbangan hidup mereka dimana hal ini berpengaruh pada kesejahteraan 

kerja mereka. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diduga ada masalah terkait 

dengan employee well being di SAMSAT Salatiga.  

Employee well being menjadi hal utama bagi setiap industri dan organisasi 

pekerjaan, terbukti dengan beberapa penelitian atau referensi ilmiah dalam dunia industri 

dan organisasi. Pernyataan tersebut dijelaskan oleh Kementerian Badan Usaha Milik Negara 

(2022) bahwa employee well-being salah satunya dapat meningkatkan motivasi, semangat 

kerja, dan loyalitas pekerja di tempat kerja, serta memberikan kehidupan dan kesehatan yang 

lebih baik bagi pekerja. Selain itu, employee well-being di tempat kerja juga penting untuk 

kelangsungan individu dalam organisasi dan organisasi tersebut (Aryanti dkk, 2020). 

employee well-being tidak hanya kesejahteraan di tempat kerja saja, namun juga 

kesejahteraan akan kelangsungan hidup pegawai. Hal ini didukung oleh pendapat yang 

mengatakan pentingnya employee well-being dapat membentuk kelangsungan hidup dan 

perkembangan organisasi di seluruh dunia (Porath dkk., 2012). Kondisi ini berbeda dengan 

pengelolaan employee well-being di Indonesia dimana belum banyak dilakukan penelitian 

terkait dengan employee well-being. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian 

mengenai kesejahteraan pegawai yang cocok dengan industri dan organisasi pekerjaan di 

Indonesia.  

Ada ungkapan yang mengatakan bahwa ada dampak positif dan negatif employee 

well-being. Pernyataan tersebut sejalan dengan temuan Dananjaya (2000), employee well-

being berpengaruh secara signifikan terhadap pelayanan data di masyarakat. Employee 

well-being juga dinilai efektif memberikan dampak pada memotivasi kinerja pegawai 

(Senthil dan Lokesh, 2021). Kesejahteraan secara parsial juga dapat meningkatkan moral 

kerja (Salombe dkk., 2019). Schmidt (2019) juga mengatakan bahwa kesejahteraan, absensi, 

dan presentism pegawai berdampak positif terhadap persepsi pegawai dalam menilai 

keadilan organisasi. Jika employee well-being tidak diperhatikan akan berdampak negatif 

terhadap hasil kerja yang tidak maksimal (Poli, 2023). Pengaruh lain dari kurangnya 

kesejahteraan pegawai akan menurunkan tingkat religiusitas ketika menghadapi situasi 

kecemasan dan stress (Daulay dkk., 2022). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi employee well being adalah stres kerja. 

Pernyataan tersebut dikemukakan oleh Simone (2014), mengatakan bahwa ada empat faktor 

yang dapat mempengaruhi well-being bagi para pekerja yaitu tempat kerja, trait atau 

kepribadian, dukungan sosial, dan stres kerja. Harahap dkk. (2023) juga berpendapat bahwa 

stres kerja dapat mempengaruhi employee well-being. Penelitian tersebut menunjukan 

bahwa tingkat stres kerja tinggi berdampak pada penurunan employee well-being sehingga 
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perlu dukungan dari supervisor atau atasan melalui pemberian umpan balik serta dukungan 

terhadap kesehatan mental dan fisik. Employee well-being dipengaruhi oleh menurunnya 

sumber daya manusia dan meningkatnya tuntutan pekerjaan (Cañibano dkk., 2020). Daniel 

(2019) juga menyatakan bahwa stres kerja yang tidak ditangani akan berdampak pada 

penurunan kinerja pekerja. Stres kerja atau job stress merupakan kondisi dimana individu 

merasa terancam sebagai reaksi dari stimulus yang didapat ketika bekerja, baik secara fisik 

dan psikologis (Robbins dan Judge, 2017). 

Berdasarkan wawancara dengan pihak manajemen SAMSAT Salatiga, mereka 

mengatakan bahwa pegawai mempersiapkan diri untuk mendapat tenaga yang cukup 

sebelum melayani masyarakat khususnya wajib pajak yang kurang paham alur administrasi 

perpajakan. Wajib pajak tersebut membuat pegawai kesal, berkeringat, dan lelah. Selain itu, 

keluhan akibat perubahan cara kerja dari manual menjadi digital serta adanya gangguan 

sistem dari pusat yang mengakibatkan keterlambatan penginputan data sehingga membuat 

pegawai merasa tidak dapat bekerja secara maksimal. Beberapa pegawai juga pernah 

mencampuradukkan antara masalah pribadi dengan pekerjaan dan sebaliknya dimana ini 

mengganggu fokus kerja mereka. Fenomena tersebut diduga terdapat masalah terkait 

dengan job stress di SAMSAT Salatiga. Jika hal ini terus terjadi, maka akan berdampak 

buruk bagi kehidupan pribadi dan pekerjaan pegawai. Pihak manajemen penting untuk 

mengelola dampak negatif dari stres kerja agar pekerja mampu bekerja secara maksimal 

(Daniel, 2019). Oleh karena itu, penelitian job stress penting dilakukan agar pihak 

manajemen mengetahui strategi untuk mengatasi hal tersebut. 

Hasil riset penelitian sebelumnya menunjukan adanya pendapat pro dan kontra 

terhadap pengaruh job stress terhadap employee well being. Penelitian yang dilakukan oleh 

Schmidt dkk (2019), menunjukan adanya stres kerja yang meliputi ketidakseimbangan 

pemberian hadiah kerja, tidak adanya komitmen pekerjaan, dan pengendalian dalam 

penawaran kerja akan berdampak pada penurunan kesejahteraan pekerja (employee well-

being). Menurut Yu dkk (2021) juga menyatakan bahwa stres kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan pekerja (employee well-being). Sebaliknya, hasil 

penelitian Sari (2022) menunjukan stres kerja berpengaruh tidak signifikan pada 

kesejahteraan pekerja, dimana penelitian ini berarti bahwa pekerja memiliki stres kerja yang 

sedang, namun memiliki kesejahteraan tinggi. Temuan ini menjelaskan bahwa pekerja yang 

mengalami stres kerja dapat mencapai kualitas kesejahteraan lebih baik melalui dukungan 

sosial.  Sejalan dengan temuan tersebut, Tsalasah dkk (2019) juga mengatakan bahwa stres 

kerja memiliki pengaruh tidak signifikan bagi employee well-being. Artinya, stres kerja 

yang rendah akan meningkatkan kesejahteraan psikologis bagi para pekerja. Penelitian lain 

juga menyatakan bahwa stres kerja secara berpengaruh signifikan bagi employee well-being 

(Washinta & Hadi, 2021). 

Ada beberapa perbedaan dengan temuan yang sebelumnya penulis identifikasi. 

Temuan tersebut dilakukan Yu dkk (2021) yaitu membahas mengenai adanya pengaruh 

antara stres kerja dengan kesejahteraan pegawai. Yu dkk (2021) menggunakan metodologi 

penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan alat ukur skala yang diolah sendiri oleh Yu dkk 

(2021), sedangkan pada penelitian ini menggunakan alat ukur skala hasil adaptasi skala 

sebelumnya yaitu job stress oleh Robbins dan Judge (2011) serta skala employee well-being 

oleh Zheng dkk (2015). Temuan Yu dkk (2021) ini menggunakan subjek pekerja hotel di 

Korea. Hal tersebut berbeda dengan subjek penelitian ini yaitu pegawai SAMSAT Kota 

Salatiga. Selain itu, adanya perbedaan karakteristik budaya kerja di Korea dan Indonesia 

menjadi hal menarik untuk diteliti. Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian di atas, 

penulis tertarik untuk mengetahui pengaruh job stress terhadap employee well-being 

SAMSAT Kota Salatiga. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berupa data angka dengan 

pengolahan data statistika untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen (Azwar, 2011). Metode penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif 

dengan teknik pengambilan data melalui skala kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan di SAMSAT Kota Salatiga pada hari Senin, 16 Oktober 

2023 sampai Selasa, 17 Oktober 2023. Pengambilan data dilakukan dengan membagikan 

angket kepada pegawai SAMSAT Kota Salatiga. Dalam pengambilan data ini, peneliti tidak 

mengalami kendala yang berarti. 

B. Partisipan Penelitian 

Partisipan merupakan pegawai di SAMSAT Kota Salatiga. Partisipan penelitian ini 

berjumlah 44 pegawai yang terdiri atas X partisipan pria dan Y partisipan wanita, baik dari 

kepala bagian, staff kantor, staff pelayanan, tenaga teknis, dan honorer. 
Tabel 1 

No Jenis Kelamin  N Persentase 

1. Laki-laki  36 81,1% 

2. Perempuan  8 18,2% 

Total 44 100% 

C. Hasil Penelitian 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

a. Kategorisasi Job Stress  
Tabel 2 

Skor Kriteria F Persentase Min Max Mean 

45 – 52 
Sangat tinggi 

1 2,3 

13 52 31 

37 – 44 Tinggi 4 9,1 

29 – 36 Sedang 25 56,8 

21 – 28 Rendah 12 27,3 

13 – 20 Sangat Rendah 2 4,5 

Jumlah 44 100% SD = 6,630 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa variabel job stress memiliki nilai 

minimum 13 dan nilai maksimum sebesar 39, nilai rata-rata Job Stress sebesar 31, dan 

standar deviasi data Job Stress 6,630. Selain itu, data tabel tersebut dapat dideskripsikan 

bahwa kategorisasi skor nilai variabel job stress dari 44 responden menunjukan adanya 

kategori penyebaran dari tingkatan sangat tinggi hingga sangat rendah. Persebaran kategori 

job stress dari yang “paling tinggi” memperoleh hasil persentase sebesar 2,3%, kategori 

“tinggi” sebesar 9,1%, kategori “sedang” sebesar 56,8%, kategori “rendah” sebesar 27,3%, 

dan kategori “sangat rendah” sebesar 4,5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat job 
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stress pada pegawai dalam kategori sedang. Berikut perhitungan skor kategorisasi tabel 

diatas. 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝐽𝑜𝑏 𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 –  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

                                  =
39 –  13

5
 

                      =
26

5
  

                                  = 5 

b. Kategorisasi Employee Well-Being 
Tabel 3 

Skor Kriteria F Persentas

e 

Min Max Mean 

45 – 52 
Sangat tinggi 

8 18,2 

39 68 53,55 

37 – 44 Tinggi 6 13,6 

29 – 36 
Sedang 1

8 
40,9 

21 – 28 Rendah 7 15,9 

13 – 20 Sangat Rendah 5 11,4 

Jumlah 4

4 

100% SD = 7,955 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa variabel EWB memiliki nilai 

minimum 39 dan nilai maksimum sebesar 68, nilai rata-rata EWB sebesar 53,55, dan standar 

deviasi data EWB 7,955. Selain itu, data tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa 

kategorisasi skor nilai variabel EWB dari 44 responden menunjukan adanya kategori 

penyebaran dari tingkatan sangat tinggi hingga sangat rendah. Persebaran kategori EWB dari 

yang “sangat tinggi” memperoleh hasil persentase sebesar 18,2%, kategori “tinggi” sebesar 

13,6%, kategori “sedang” sebesar 40,9%, kategori “rendah” sebesar 15,9%, dan kategori 

“sangat rendah” sebesar 11,4%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat EWB pada 

pegawai dalam kategori sedang. Berikut perhitungan skor kategorisasi tabel diatas. 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑊𝐵          =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 –  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

                                   =
68 –  39

5
 

                                   =
29

5
 

                                   = 7 

 

2. UJI ASUMSI 

1) Uji Normalitas 
Tabel 4 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   Job 

Stress 

EWB 

 N 44 44 
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Normal Parametersa,b 

31,00 53,55 152,82 

 6,630 7,955 19,747 

  

Most Extreme Differences 

,114 ,148 ,233 

 ,114 ,148 ,233 

 -,092 -,102 -,150 

 Kolmogorov-Smirnov Z ,114 ,148 

 Asymp. Sig (2-tailed) ,182c ,016c 

a. Test distribution normal 

Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,182 > p = 0,005, maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

2) Uji Linearitas 
Tabel 5 

ANOVA Table 

  Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

  

  

Job 

Stress* 

EWB 

  

Between 

Groups 

(Combined) 2069,409 19 108,916 1,471 ,210 

Linearity 605,767 1 605,767 ,135 ,717 

Deviation 

from 

Linearity 

1463,642 18 81,313 1,535 ,187 

Within 

Groups 

  651,500 24 27,146     

Total   2720,909 43      

Berdasarkan nilai Sig. Deviation from Linearity, kedua variabel tidak linier karena 

memiliki nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,007 < 0,05. (signifikansi linear jika 

p > 0,05). Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan linear secara signifikan antara 

variabel job stress dan variabel employee well-being. 

3) Uji Heteroskedisitas 
Tabel 6 

Berdasarkan perhitungan uji Heteroskedastisitas Spearman’s rho menunjukkan nilai 

signifikansi two-tailed sebesar 0,749 > 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala 

Heteroskedastisitas. 

4) Uji Multikolinearitas 
Tabel 7 

Coefficients 

Correlations 

 X 

Unstandardize

d Residual 

Spearma

n's rho 

X Correlation 

Coefficient 

1,000 ,050 

Sig. (2-tailed) . ,749 

N 44 44 

Unstandardiz

ed Residual 

Correlation 

Coefficient 

,050 1,000 

Sig. (2-tailed) ,749 . 

N 44 44 
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Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 

Uji Multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas karena nilai tolerance 1,000 > 0,1000 dan VIP 1,000 < 10,00.  

3. Hasil Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Sederhana 
Tabel 8 

Model Summary 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,472a ,223 ,204 7,097 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai R menunjukkan adanya hubungan antardua variabel 

sebesar 0,472. Nilai R square menjelaskan besarnya pengaruh antara variabel job stress 

terhadap variabel employee well-being. Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel job stress terhadap variabel employee well-being dengan nilai 

sebesar 0,472 dan variabel X memberikan pengaruh sebesar 22,3% terhadap variabel Y.  
Tabel 9 

Tabel di atas menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara variabel terhadap 

variabel Y. dengan signifikansi sebesar 0,001; p<0,005, maka dapat disimpulkan variabel 

job stress berpengaruh secara signifikan terhadap variabel employee well-being. 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, peneliti menyebarkan angket pada 16-17 

Oktober 2023 di kantor SAMSAT Kota Salatiga yang dilakukan dengan durasi 15 menit 

untuk setiap pegawai. Data yang sudah terkumpul selanjutnya diolah oleh peneliti. Pertama, 

peneliti melakukan uji reliabilitas dengan melakukan diskriminasi item yang lemah. 

Berdasarkan 28 item skala job stress, tersisa 13 item valid yang mewakili setiap aspek 

variabel job stress tersebut. Selanjutnya untuk skala EWB terdiri atas 18 item skala dan 

tersisa 17 item valid yang juga mewakili setiap aspek variabel EWB. Peneliti melanjutkan 

pengolahan data dengan melakukan uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS dan 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,749 yang berarti bahwa model regresi penelitian ini 

adalah homokedastisitas. Hal ini karena signifikansi > 0,05. 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

605,767 1 605,767 12,029 ,001b 

Residual 2115,142 42 50,361   

Total 2720,909 43    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 
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Peneliti melakukan tahap berikutnya yaitu melakukan uji linear untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan linear yang signifikan. Peneliti memperoleh nilai Sig. deviation 

from linearity sebesar 0,007; p > 0,05. Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan linear 

secara signifikan antara variabel job stress dan variabel employee well-being. Kemudian, 

dilakukan pengolahan analisis regresi linear sederhana dan memperoleh nilai R sebesar 

0,472. Nilai R square menjelaskan besarnya pengaruh antara variabel job stress terhadap 

variabel employee well-being. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini menguji hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan job 

stress terhadap employee well-being SAMSAT Kota Salatiga. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa nilai R2=0,472; p<0,05. Artinya terdapat pengaruh linear signifikan 

job stress terhadap employee well-being SAMSAT Kota Salatiga. Hasil penelitian tersebut 

mungkin disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, sebagian besar pegawai SAMSAT 

Kota Salatiga menganggap bahwa ketika mereka bekerja seringkali menghadapi job stress 

yang membuat mereka mengalami employee well-being yang rendah. Pernyataan ini 

didukung oleh hasil temuan dari Yu dkk., (2021) yang menyatakan secara tidak langsung 

terdapat pengaruh signifikan job stress terhadap employee well-being. Kedua, sebagian 

besar pegawai SAMSAT Kota Salatiga menyatakan bahwa pekerjaan yang mereka kerjakan 

mendapat banyak tekanan atau job stress, sehingga mengalami ketidakseimbangan antara 

jumlah pegawai yg melayani dan masyarakat yang dilayani yang kemudian berpengaruh 

terhadap employee well-being. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Egu dkk. (2021) 

yang menyatakan bahwa ketika jumlah pegawai tidak sebanding dengan jumlah pelayanan 

yang harus diberikan kepada masyarakat akan memunculkan stres kerja bagi pegawai 

tersebut. Ketiga, sebagian besar pegawai menganggap bahwa mereka menghadapi tuntutan 

dan tekanan kerja dari masyarakat yang membuat mereka mengalami job stress sehingga 

mempengaruhi employee well-being. Pendapat ini didukung oleh temuan Laelasari dan 

Meily (2016) yang menyebutkan adanya faktor hubungan interpersonal yang kurang baik 

sebesar, sehingga pegawai cenderung mengalami stres kerja. Keempat, jika dilihat dari data 

demografi jenis kelamin, didapatkan hasil bahwa laki-laki memiliki tingkat employee well-

being lebih tinggi daripada perempuan dengan rata-rata sebesar 56,92, serta laki-laki 

memiliki nilai t=-0,992< p=0,05 karena laki-laki lebih kuat dalam bekerja dan mendukung 

kehidupan di keluarganya, sedangkan perempuan memiliki nilai t=-1,131<p=0,05. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Inglehart (2002) menemukan bahwa perempuan memiliki 

tingkat tingkat kesejahteraan yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki karena 

perempuan lebih mudah mengalami emosi negatif dan depresi. Selain itu, temuan 

Handayani dkk (2023) menyebutkan bahwa partisipan laki-laki lebih merasakan 

kesejahteraan dibandingkan partisipan perempuan, khususnya dalam menghadapi stres. 

Uji hipotesis tersebut menjawab hipotesis awal bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel job stress terhadap variabel employee well-being yang dialami oleh pegawai 

SAMSAT Kota Salatiga dengan nilai signifikansi sebesar 0,472. Variabel job stress (X) 

memberikan pengaruh signifikan sebesar 22,3% terhadap variabel employee well-being (Y). 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Yu dkk., (2021) yang menyebutkan terdapat pengaruh 

job stress terhadap employee well-being dengan nilai signifikansi sebesar p<0,05. Tingkat 

stres kerja tinggi akan menurunkan kesejahteraan pegawai sehingga perlu dukungan dari 

supervisor atau atasan melalui pemberian umpan balik serta dukungan terhadap kesehatan 

mental dan fisik pegawai. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan yaitu ukuran 

sampel yang terlalu kecil sehingga kurang dapat menggambarkan keadaan yang 
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sesungguhnya. Selain itu, adanya faktor ketidaktahuan peneliti terhadap kejujuran 

responden dalam memberikan jawaban dalam angket kuesioner yang dibagikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan job stress terhadap employee well-being pegawai SAMSAT Kota 

Salatiga. 
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